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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN 

SKABIES DI PONDOK PESANTREN AL-KAMAL, DESA TAMBAKSARI, 

KECAMATAN KUWARASAN 

 

Latar belakang: Prevalensi skabies yang tinggi pada santri yang menetap di pondok pesantren 

mengakibatkan tidak sehatnya fisik santri. Hal tersebut diakibatkan karena perumahan yang padat, 

atau kontak fisik serta interaksi antara warga dan kurang baiknya personal hygiene, yang ikut 

berkontribusi kepada penyebaran tungau penyebab scabies. 

Tujuan: Mengetahui hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian skabies di Pondok 

Pesantren AL-Kamal Desa Tambaksari, Kecamatan Kuwarasan. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif korelatif dengan pendekatan 

Cross Sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random sampling dengan 

dibantu oleh 3 orang asisten, dan didapatkan jumlah responden sebanyak 87 orang. Pengambilan 

data dilakukan menggunakan kuesioner Personal Hygiene yang terdiri dari 15 pertanyaan dan 

lembar observasi Skabies yang terdiri dari 10 pertanyaan. 

Hasil penelitian: Berdasarkan karakteristik responden pada kategori usia mayoritas berusia 12 – 

15 tahun yaitu 68 responden (78,2%). Pada kategori jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak 

45 santri (51,%) dengan pendidikan SMP sebanayak 84 responden (96,6). Perilaku personal 

hygiene para santri di pondok pesantren Al-Kamal kuwarasan dalam kategori cukup yiatu 

sebanyak 56 responden (64,4%). Sedangkan kejadian skabies di pondok pesantren Al-Kamal 

Kuwarasan dalam kategori santri yang memiliki tanda gejala terjadinya skabies yaitu sebanyak 67 

responden (77,0%). Hasil uji chi square didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05. 

Kesimpulan: Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

personal hygiene dengan kejadian skabies di podok pesantren Al-Kamal Desa Tambaksari 

Kecamatan Kuwarasan. 

Rekomendasi: Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu mampu mengidentifikasi pengetahuan dan 

sikap para santri terhadap gejala skabies 

. 

 

Kata Kunci: Personal Hygiene, Skabies, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP OF PERSONAL HYGIENE BEHAVIOR WITH  

EVENTS SCABIES AT AL-KAMAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL, 

TAMBAKSARI VILLAGE, KUWARASAN DISTRICT 

 

Background: The high prevalence of scabies in students who live in Islamic boarding schools 

results in the physical health of students. This is due to dense housing, or physical contact and 

interaction between residents and poor personal hygiene, which contributes to the spread of mites 

that cause scabies. 

Objective: Knowing the relationship between personal hygiene behavior and scabies incidents at 

the AL-Kamal Islamic Boarding School, Tambaksari Village, Kuwarasan District. 

Method: This study uses a correlative descriptive quantitative method with a Cross Sectional 

approach. Sampling was conducted using the Simple Random sampling technique with the help of 

3 assistants, and the number of respondents was 87 people. Data collection was carried out using a 

Personal Hygiene questionnaire consisting of 15 questions and a Skabies observation sheet 

consisting of 10 questions.. 

Results of the study: Based on the characteristics of respondents in the age category, the majority 

of them are 12-15 years old, namely 68 respondents (78.2%). In the gender category, the majority 

of women were 45 students (51.%) with a junior high school education of 84 respondents (96.6). 

The personal hygiene behavior of students at Al-Kamal Islamic boarding schools is in the category 

of moderately high as many as 56 respondents (64.4%). Meanwhile, the incidence of scabies at the 

Al-Kamal Kuwarasan Islamic boarding school in the category of students who had signs of 

symptoms of scabies was 67 respondents (77.0%). The results of the chi square test obtained a p-

value of 0.000 < 0.05. 

Conclusion: So it can be concluded that there is a significant relationship between personal 

hygiene and the incidence of scabies in the Al-Kamal Islamic boarding school podok, Tambaksari 

Village, Kuwarasan District. 

Recommendation: The next suggestion for researchers is to be able to identify the knowledge and 

attitude of the students towards the symptoms of scabies. 

 

Keywords: Personal Hygiene, Skabies, Islamic Boarding Schools 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Skabies merupakan penyebaran parasit yang disebabkan oleh tungau 

Sarcoptes scabiei var hominis (WHO, 2023). Di Indonesia skabies di sebut 

dengan penyakit gudig (Suci dkk, 2023). Skabies disebabkan oleh tungau dan 

menyebabkan rasa gatal yang hebat disertai ruam. Hal ini diobati dengan 

menggunakan krim atau obat oral. Penularan maupun penyebaran skabies 

dapat terjadi melalui kontak fisik yaitu kulit ke kulit. Penyakit ini dapat 

terjadi di seluruh dunia dan cenderung lebih sering terjadi di daerah tropis 

dengan pendapatan rendah. Anak-anak dan orang lanjut usia di daerah miskin 

sumber daya mempunyai risiko lebih tinggi (WHO, 2023). 

Orang yang menderita skabies karena digigit tungau akan merasakan 

gejala ini setelah beberapa hari tergigit. Bagaimanapun, untuk orang yang 

tidak pernah mengalami penyakit skabies, gejala akan dirasakan setelah 

terinfeksi sekitar satu setengah bulan. Skabies dapat ditularkan dari satu 

orang ke orang lain meskipun belum memberikan gejala atau tanda-tanda 

yang spesifik. Skabies dapat didiagnosa melalui wawancara medis yang 

mendetail, pemeriksaan penunjang, dan pemeriksaan fisik secara langsung 

(KEMENKES, RI, 2023).  Faktor penyebab skabies salah satunya adalah 

kebersihan pribadi (Azzahra, 2023).   

Kebersihan pribadi dan pengelolaan lingkungan yang buruk dapat 

meningkatkan risiko skabies (Nurpandi dkk, 2022). Kejadian skabies sangat 

berkaitan dengan personal hygiene seseorang dan apabila memiliki 

kebersihan yang buruk maka risiko tertular skaies cenderung lebih tinggi 

(Majid dkk, 2020). Kebersihan diri (Personal hygiene) merupakan faktor 

utama yang dapat menyebabkan kejadian skabies, orang yang mempunyai 

habit yang buruk dalam menjaga kebersihan diri baik secara kontak langsung 

(menyentuh) maupun tidak langsung dengan seseorang yang menderita 

penyakit skabies (pemakaian alat dan bahan dengan orang yang menderita 
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penyakit skabies, contohnya sabun, sarung tangan, dan handuk) serta 

membersihkan tempat tidur yang sangat jarang, seperti penggantian sprei dan 

sarung bantal, menjemur kasur, dan kurangnya menjaga kebersihan, oleh 

karena itu skabies mudah menular ke penderita (Puspita dkk., 2018). Penyakit 

skabies menular dengan cepat di tempat padat penghuni seperti salah satunya 

pondok pesantren. (Elzatillah S, dkk., 2019).  

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan berbasis Islam yang 

berada di Indonesia dan mengajarkan beberapa macam pelajaran mengenai 

agama Islam dan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peran 

banyak dalam pendidikan akhlak yang mulia dan moral bagi banyak santri 

yang ada di dalamnya (Riskal dan Syarifudin, 2022). Prevalensi skabies yang 

tinggi terjadi pada santri yang menetap di pondok pesantren, hal tersebut 

diakibatkan karena perumahan yang padat, atau kontak fisik serta interaksi 

antara warga dan kurang baiknya personal hygiene, yang ikut berkontribusi 

kepada penyebaran tungau penyebab skabies (Ihtiaringtyas dkk., 2019). 

Gejala klinis yang ditimbulkan oleh penderita skabies seperti Pruritus 

Nocturna (rasa gatal yang hebat pada malam hari) maupun saat kondisi badan 

berkeringat karena cuaca panas yang menyebabkan rasa kurang nyaman. Hal 

tersebut diakibatkan oleh pergerakan kutu yang meningkat dengan suhu tubuh 

yang naik. Gejala atau keluhan tersebut bisa mengakibatkan siswa mengalami 

penurunan produktivitas dalam belajar maupun kegiatan sehari-hari (Puspita 

dkk., 2018). 

Angka kejadian skabies sudah mencapai lebih dari 200 juta orang 

didunia, data tersebut menurut World Health Organization (WHO, 2023). 

Pada tahun 2020 diperkirakan kurang lebih 200 juta orang dengan perkiraan 

prevalensi 5-10% pada anak-anak. Berdasarkan Aliansi Internasional untuk 

Pengendalian Skabies (IACS) penderita skabies meningkat dari 0,3% menjadi 

46%. Pada beberapa negara-negara yang sedang berkembang prevalensi 

penyakit skabies sebesar 6%-27% populasi secara keseluruhan, menyebar 

kedalam ras dan kelompok umur serta pada umumnya terjadi pada remaja dan 

anak-anak (Ridwan dkk., 2017). 
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Menurut (Lilia dan Novitry, 2022) salah satu contoh negara 

berkembang dengan kasus skabies yang cukup tinggi adalah Indonesia, 

dimana walaupun mengalami penurunan dalam prevalensi akan tetapi 

kejadian skabies menjadi permasalahan utama yang berhubungan dengan 

kebersihan diri yang buruk. Hal ini dibuktikan dalam data Departemen 

Kesehatan prevalensi skabies di Indonesia yang sudah mengalami penurunan 

setiap tahunnya, dimana pada tahun 2018 sebanyak 5,6%-12,96%, pada tahun 

2019 prevalensi sebanyak 4,9-12,9% serta data prevalensi skabies yang 

terakhir tercatat pada tahun 2020 yaitu 3,9-6%. Berdasarakan profil kesehatan 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2012 skabies pernah masuk ke dalam 

Kejadian Luar Biasa (KLB) yang menyerang 4 kecamatan di Jawa Tengah 

(Devita, 2021).  

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hilmawan dkk, 

(2022) pada salah satu pondok pesantren dengan 59 responden, sebanyak 

55,9% tidak menderita skabies dan sebanyak  44,1% menderita skabies. Pada 

penelitian tersebut responden yang tidak menderita skabies  mempunyai 

tingkat pengetahuan yang cukup tentang personal hygiene. Rifki Kurniadi 

tahun 2022 juga meneliti tentang perilaku personal hygiene terhadap kejadian 

skabies di pondok pesantren daerah jombang dengan responden sebanyak 39 

santri, hasil penelitian  menunjukan sebesar 51,3% menderita skabies dan 

48,7 tidak menderita skabies. Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Mayrona 

dkk, 2018)  dengan kasus skabies di pondok pesantren Matholiul Huda AL-

Kausar sangat tinggi yaitu 84,8%. Penelitian yang dilakukan oleh Lilia dan 

Novitry pada tahun 2022 menunjukan 63% mempunyai personal hygiene 

yang buruk dengan prevalensi skabies di pondok pesantren Darussalam 

menunjukan 73,70%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Devita pada tahun 

2021 yang dilakukan di salah satu pondok pesantren daerah Kebumen 

menunjukan sekitar 34 santri menderita penyakit skabies yaitu (8,6%) dengan 

85% santri mempunyai personal hygiene yang kurang baik serta 15% santri 

mempunyai personal hygiene yang baik. 
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Berdasarkan hasil survei awal melalui wawancara kepada 10 orang 

santri pondok pesantren AL-Kamal Desa Tambaksari Kecamatan Kuwarasn 

didapatkan sebanyak  40% santri menderita skabies. Sebanyak 30  % 

menggunakan handuk secara bergantian dengan teman 40% mengganti 

pakaian 2 kali sehari, 80% mencuci pakaian dan handuk dengan detergen,  

40% mandi 2 kali sehari, 60% mandi menggunakan sabun milik sendiri, 30% 

menggunakan sabun mandi secara bergantian dengan teman, 60% sesudah 

BAK/BAB mencuci tangan pakai sabun, 30% sekali dalam seminggu  

memotong kuku, 60% setelah bersih-bersih kamar mencuci tangan, 80% 

mengganti pakaian dalam setelah selesai mandi, 100% membersihkan alat 

genitalia sesudah BK/BAB, 90% saat mandi membersihkan alat genitalia, 

10% mengganti seprei sekali seminggu, 80% menjemur bantal dan kasur 

sekali dalam seminggu, 90% seprei digunakan bersama-sama.  

Berdasarkan uraian di atas dan masih tingginya persentase santri 

pondok yang mengalami kejadian skabies atau yang sering di sebut (dalam 

bahasa jawa disebut GUDIG) serta memiliki personal hygiene yang buruk 

maka saya tertarik untuk meneliti tentang hubungan personal hygiene dengan 

kejadian skabies di Pondok Pesantren AL-Kamal Desa Tambaksari, 

Kecamatan Kuwarasan.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran hubungan personal hygiene dengan kejadian skabies di 

Pondok Pesantren AL-Kamal Desa Tambaksari, Kecamatan Kuwarasan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian skabies 

di Pondok Pesantren AL-Kamal Desa Tambaksari, Kecamatan Kuwarasan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin 

dan pendidikan.  

b. Mengidentifikasi perilaku personal hygiene santri Pondok Pesantren 

Al-Kamal Desa Tambaksari, Kecamatan Kuwarasan.  
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c. Mengidentifikasi kasus skabies di Pondok Pesantren AL-Kamal Desa 

Tambaksari, Kecamatan Kuwarasan.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan gambaran tentang hubungan personal hygiene dengan 

kejadian skabies di Pondok Pesantren AL-Kamal Desa Tambaksari, 

Kecamatan Kuwarasan.  

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan pada 

perkembangan penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi bagi masyarakat tentang penyakit skabies agar 

masyarakat bisa menekan angka kejadian scabies dengan cara 

pencegahan, memberikan pengobatan dan meningkatkan peronal 

hygiene.  

b. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada pihak pondok 

pesantren mengenai kejadian skabies sehingga bisa di lakukan tindakan 

preventif.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No  Nama Peneliti Tahun  Judul Penelitian  Hasil  Perbedaan  

1 Rifki kurniadi  2021 Hubungan Perilaku 

Personal Hygiene 

Terhadap Kejadian 

Skabies Di Pondok 

Pesantren (Pondok 

Pesantren AL-

Ahsan Kabupaten 

Jombang) 

Pada penelitian 

ini para santri 

di pondok 

pesantren Al-

Ahsan Kab. 

Jombang 

memiliki 

personal 

hygiene cukup, 

sehingga 

kejadian 

skabies di 

Pondok 

Pesantren Al-

Ahsan, Kab. 

Perbedaan 

penelitian 

ini adalah 

mengguna

kan dua 

variabel 

dimana 

personal 

hygiene 

sebagai 

variabel 

bebas 

sedangka

n kejadian 

skabies 
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No  Nama Peneliti Tahun  Judul Penelitian  Hasil  Perbedaan  

Jombang yang 

paling umum 

yaitu kudis, 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa terdapat  

hubungan 

dalam praktik 

personal 

hygiene 

dengan 

kejadian 

skabies. 

sebagai 

variabel 

terikat.  

2 Anthia Ayu 

Nandira 

 

 

 

 

 

 

 

2018 Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dan 

Personal Hygiene 

Dengan Kejadian 

Penyakit Skabies 

Di Lingkungan 

Pondok Pesantren 

Kabupaten Jember 

Hasil analisis 

bivariat pada 

karakteristik 

responden 

menunjukan 

keluhan 

pruritus pada 

saat masuk 

pondok, jenis 

kelamin, serta 

antara riwayat 

pengobatan 

dengan 

kejadian 

skabies 

terdapat 

hubungan 

sedangkan 

antara tingkat 

dan 

pengetahuan 

dan personal 

hygiene  tidak 

terdapat 

hubungan yang 

signifikan 

dengan 

kejadian 

skabies 

Perbed 

aan 

penelitian 

ini 

mengguna

kan 

analisis 

univariat, 

bivariat, 

dan 

multivaria

t. Variabel 

terdiri 

dari tiga 

yaitu 

variabel 

bebas, 

variabel 

terikat 

dan 

variabel 

kontrol.  

3 Devita Nur 

Septiyani 

2021 Gambaran 

Personal Hygiene 

Terhadap Kejadian 

Angka 

kejadian 

skabies pada 

Perbedaan 

penelitian 

ini adalah 
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No  Nama Peneliti Tahun  Judul Penelitian  Hasil  Perbedaan  

Scabies Pada Anak 

Asuh Di Pondok 

Pesantren Al-

Kamal Tambaksari, 

Kebumen 

 

santri di 

Pondok 

Pesantren Al-

Kamal 

Tambaksari 

Kebumen 

sebesar 8,6% 

dengan 34 

santri positif 

skabies dan 

360 santri  

negatif skabies 

sebesar 91,4%. 

Sebagian besar 

dari 34 santri 

pondok 

pesantren Al-

Kamal 

Tambaksari 

Kebumen 

memiliki 

personal 

hygiene yang 

buruk dan 15% 

memiliki 

personal 

hygiene baik.  

mengguna

kan jenis 

penelitian 

deskriptif. 

Teknik 

sampling 

mengguna

kan 

purposive 

sampling.  
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 Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Proposal dan Hasil Penelitian 

No Kegiatan Des 

2023 

Jan 

2024 

Feb 

2024 

Mar 

2024 

Apr 

2024 

Mei 

2024 

Jun 

2024 

Jul 

2024 

1 Penentuan 

tema 

        

2 Penyusunan 

proposal 

        

3 Ujian 

proposal 

        

4 Uji etik         

6 Pengambilan 

data hasil 

penelitian 

        

7 Penyusunan 

hasil 

penelitian 

        

8 Ujian hasil 

penelitin 

        

 

 

  



 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 2. Permohonan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Yang bertanggung jawab di bawah ini : 

Nama (inisial) : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

 

Dengan saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul ” 

Hubungan Perilaku Personal Hygiene Dengan Kejadian Skabies Di Pondok 

Pesantren Al-Kamal Desa Tambaksari Kecamatan Kuwarasan” yang diteliti oleh : 

Nama  : Arif Kurniawan 

NIM  : 202302166 

 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada unsur 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Gombong,    2024 

 

Peneliti,      Yang membuat pernyataan 

 

 

 

(Arif Kurniawan)      (………………..) 
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada 

Yth Ibu/Bapak 

di tempat 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya, mahasiswa tingkat 4 prodi S1 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong. 

Nama   : Arif Kurniawan 

NIM   : 202302166 

Judul penelitian : ” Hubungan Perilaku Personal Hygiene Dengan Kejadian 

Skabies Di Pondok Pesantren Al-Kamal Desa Tambaksari 

Kecamatan Kuwarasan” 

 

Untuk itu saya memohon kepada Ibu/Bapak untuk ikut berpartisipasi menjadi 

responden dalam penelitian ini dengan memberikan respon yang baik dan 

menjawab pertanyaan dengan jujur. Segala hal yang bersifat rahasia peneliti akan 

merahasiakannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Apabila 

Ibu/Bapak bersedia menjadi responden, maka saya mohon untuk menandatangani 

lembar persetujuan menjadi responden yang telah disediakan. Atas bantuan dan 

kerja samanya saya sebagai peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

 

      Gombong,………………..2024 

Peneliti 

 

 

(Arif Kurniawan) 
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LEMBAR INFORMED CONSENT PENELITIAN 

 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 

Perkenalkan kami adalah mahasiswa S1 Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Gombong yang sedang melakukan penelitian guna 

menyelesaikan tugas akhir skripsi. Melalui kuesioner ini, kami bermaksud 

memohon kerjasama Saudara untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Pengisian 

kuesioner ini hanya membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit. Tujuan dari 

pemberian kuisioner ini adalah untuk mengetahui ” Hubungan Perilaku Personal 

Hygiene Dengan Kejadian Skabies Di Pondok Pesantren Al-Kamal Desa 

Tambaksari Kecamatan Kuwarasan”. 

Kami sangat mengharapkan kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner ini 

dengan lengkap sesuai dengan keadaan, pikiran dan perasaan yang sebenarnya 

tanpa dipengaruhi oleh siapapun. Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk 

kegiatan ilmiah, bukan dalam konteks yang menyimpang. Kerahasiaan jawaban 

dan identitas yang diberikan akan dijamin dan dijunjung tinggi oleh etika 

akademik peneliti serta tidak merugikan atau memberikan dampak negatif untuk 

Saudara. Selain itu, kami dapat menjamin bahwa penelitian ini tidak akan melukai 

fisik maupun psikologi Saudara. Keikutsertaan dalam penelitian ini akan 

diberikan insentif /reward berupa souvenir dari peneliti. Apabila terdapat sesuatu 

yang membuat Saudara terganggu selama proses pengisian kuesioner, Saudara 

dapat sewaktu-waktu berhak untuk berhenti atau mengundurkan diri dari 

penelitian ini tanpa adanya sanksi apapun. Partisipan berhak untuk mengetahui 

hasil penelitian setelah proses penelitian ini berakhir. 

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan 

Saudara dalam pengisian kuesioner ini. Semoga Allah SWT membalas seluruh 

kebaikan Saudara dengan kebaikan dan kemuliaan yang berlimpah.  

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
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Lampiran 4. Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 6. Lampiran Kuesioner 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Arif Kurniawan 

NIM 202302166 

Program Studi : S1 Keperawatan 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Perilaku 

Personal Hygiene Terhadap Kejadian Skabies Di Pondok Pesantren AL-Kamal 

Desa Tambaksari Kecamatan Kuwarasan” 

Berikut ini penjelasan tentang dilakukannya penelitian dan terkait dengan 

keikutsertaan santri sebagai responden dalam penelitian ini: 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan personal hygiene 

dengan kejadian skabies di Pondok Pesantren AL-Kamal Desa Tambaksari, 

Kecamatan Kuwarasan. 

2. Responden penelitian ini diminta untuk mengisi kuisioner. 

3. Apabila dalam penelitian responden merasa tidak nyaman, maka responden 

berhak bicara pada peneliti. 

4. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukan merupakan suatu paksaan, 

melainkan atas dasar sukarela, oleh karena itu para santri berhak untuk 

melanjutkan atau menghentikan keikutsertaan karena alasan tertentu yan.g 

dikomunikasikan terlebih dahulu pada peneliti. 

5. Semua data yang dikumpulkan akan di rahasiakan dan tanpa nama. 

Demikian penjelasan ini disampaikan. Saya berharap para santri bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini. Atas kesediaannya saya ucapkan 

terimakasaih. 

Kebumen,               2024 
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Penulis 

Setelah membaca, mendengarkan dan memahami tentang isi penjelasan 

tentang tujuan dan manfaat penelitian, maka saya menyatakan: 

 Bersedia menjadi responden penelitian 

 Tidak bersedia menjadi responden penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa S1 Keperawatan Unuversitas Muhammadiyah Gombong yaitu : 

Nama : 

Arif 

Kurniawa

n NIM : 

20203021

66 

Judul : Hubungan Perilaku Personal Hygiene Terhadap Kejadian Skabies 

Di Pondok Pesantren AL-Kamal Desa Tambaksari Kecamatan 

Kuwarasan 

Pernyataan ini dibuat dengan sadar tanpa paksaan dari pihak manapun, 

demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Kebumen, 2024 

 

 

 

 

 

Penulis Responden 

 

 

 

..................... .................... 
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Petunjuk Pengisian 

Bacalah pertanyaan-pertanyaan dengan seksama kemudian berlilah tanda centang 

(✓) pada jawaban yang menurut anda benar (!). 

Tanggal : 

Kode Responden : 

A. Data Umum 

1. Umur 

a. Usia 12-15  

b. Usia 16-18  

c. Usia 19-21  

2. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki  

b. Perempuan  

3. Pendidikan 

a. SMP 

b. SMA/SMK  

 

Sumber : Kurniadi, R (2022) 
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PILIHLAH SATU JAWABAN YANG DIANGGAP BENAR DAN SESUAI 

DIRI ANDA DAN BERILAH TANDA (√) 

 

Dengan Kriteria: 

Tidak Pernah : (TP) Sering : (SR) 

Kadang-kadang : (KK) Selalu : (SL) 
 

No Pertanyaan TP KK SR SL 

1 Mengganti pakaian 2 

kali sehari 
    

2 Menggunakan 

handuk secara 

bergantian 
dengan teman 

    

3 Mencuci pakaian 

serta handuk 

menggunakan 

detergen 

    

4 Mandi 2 kali sehari     

5 Mandi menggunakan 

sabun sendiri 
    

6 Menggunakan sabun 

mandi secara 

bergantian dengan 

teman 

    

7 Mencuci tangan pakai 

sabun, sesudah 

BAK/BAB 

    

8 Memotong kuku 

sekali dalam 

seminggu 

    

9 Mencuci tangan 

sesudah bersih-bersih 

kamar 

    

10 Mengganti pakaian 
dalam sesudah mandi 

    

11 Membersihkan alat 

genitalia sesudah 

BK/BAB 

    

12 Ketika mandi 

membersihkan 

alat genitalia 
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14 Mengganti seprei 

sekali seminggu 
    

14 Menjemur kasur serta 

bantal sekali dalam 

seminggu 

    

15 Seprei 

digunakan 

bersama-

sama 
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LEMBAR OBSERVASI SKABIES 

Kode  : 

Responden : 

Tanggal : 

 

No. Indikasi 

(Kondisi Kulit) 

Kategori Keterangan 

Iya Tidak 

1. Rasa gatal parah saat malam 

hari 

   

2. Rasa gatal ketika berkeringat    

3. Rasa gatal ketika suhu lembab    

4. Terdapat terowongan pada 

sela- sela jari, pergelangan 

tangan, siku bagian luar, 

lipatan ketiak bagian depan 

   

5. Terdapat benjolan kecil seperti 

jerawat pada kulit 
   

6. Terdapat kantung kecil berisi 

cairan pada kulit 
   

7. Ruam berwarna 

kemerahan pada telapak tangan, 
telapak kaki, pergelangan kaki, 

dan kulit kepala 

   

8. Garis-garis gatal (liang linier) 

di area jari tangan, 

pergelangan tangan, lengan, 

kaki, dan ikat pinggang 

   

9. Kulit bersisik dan lecet    

10. Kulit luka-luka akibat garukan    

Keterangan: 

Ya (1)   Tidak (0) 

Skabies : Terjadi Skabies apabila tanda gejala scabies ditemukan >50% 

atau total skor 6-10 

Tidak Skabies : Jika tidak ditemukan tanda dan gejala skabies apabila skor 

<50% atau total skor 0-5 

 



 

 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Etik 
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Lampiran 8. Lampiran SPSS 

LAMPIRAN SPSS 

 

Umur 

 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

12-15 

Tahun 

68 78,2 78,2 78,2 

16-18 

Tahun 

17 19,5 19,5 97,7 

19-21 

Tahun 

2 2,3 2,3 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

Laki-laki 42 48,3 48,3 48,3 

Perempua

n 

45 51,7 51,7 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 

 

 

Pendidikan 

 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

SMP 84 96,6 96,6 96,6 

SMA/S

MK 

3 3,4 3,4 100,0 

Total 87 100,0 100,0  
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Skabies 

 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

Skabies 67 77,0 77,0 77,0 

Tidak 

Skabies 

20 23,0 23,0 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 

 

Personal Hygiene 

 Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

Kura

ng 

17 19,5 19,5 19,5 

Cuku

p 

56 64,4 64,4 83,9 

Baik 14 16,1 16,1 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 

 

Personal Hygiene * Skabies Crosstabulation 

Count   

 Skabies Total 

Skabie

s 

Tidak 

Skabies 

Personal 

Hygiene 

Kura

ng 

17 0 17 

Cuku

p 

47 9 56 

Baik 3 11 14 

Total 67 20 87 
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Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 
31,019

a 

2 ,000 

Likelihood Ratio 29,886 2 ,000 

Linear-by-Linear 

Association 

24,695 1 ,000 

N of Valid Cases 87   

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 3,22. 

 

 

Symmetric Measures 

 Value Approx. 

Sig. 

Nominal by 

Nominal 

Contingency 

Coefficient 

,513 ,000 

N of Valid Cases 87  
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Lampiran 9. Lampiran Kegiatan 
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